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ABSTRAK

Kajian tentang amanah sudah lama diperbincangkan dan dikaji dalam
sejarah kehidupan manusia dari dulu hingga sekarang. Berbagai ragam pendapat
para ulama yang menjelaskan tentang amanah mengindikasikan tentang betapa
pentingnya pemahaman amanah secara luas dan menyeluruh dalam mengarungi
setiap aspek kehidupan. Amanah merupakan sebuah konsep penting dalam al-
Qur’an yang berkaitan dengan hakikat spiritual keagamaan muslim. Dalam
pandangan syari’at, amanah mengandung makna yang luas dan mencakup banyak
segi pengertian. Ruang lingkupnya meliputi segenap perasaan manusia yang ingin
melaksanakan dengan baik segala sesuatu yang dipercayakan kepadanya atas
dasar kesadaran bahwa dirinya bertanggungjawab di hadapan Tuhannya. Skripsi
ini berusaha memperoleh pandangan tentang makna amanah dalam al-Qur’an
yang dikaji dari segi penafsiran Ibnu Kasir.

Permasalah pokok yang diangkat sebagai kajian utama adalah; bagaimana
keterangan Ibnu Kasir dalam menafsirkan ayat-ayat amanah. Kemudian, kajian
utama tersebut akan dikontekstualisasikan dengan kehidupan masa kini. Tujuan
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh suatu hasil telaah yang
komprehensif, mendalam dan aktual tentang amanah sebagai salah satu unsur
penting dari akhlak yang diajarkan al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dan al-Qur’an menjadi
sumber acuan. Penelitian ini membahas al-Qur’an secara langsung yang didukung
dengan beberapa kitab tafsir yang representatif, kamus dan al-Qur’an terjemah
untuk menjelaskan makna ayat al-Qur’an dan mu’jam yang digunakan untuk
mencari ayat-ayat tentang amanah. Adapun metode yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah metode tematik tokoh.

Dalam menafsirkan ayat-ayat amanah, lbnu Kasir menjelaskan pengertian
kata amanah sesuai dengan konteks ayat yang dibahas. Adapun sumber amanah
ada 2, yaitu dari Allah dan Manusia. Amanah yang bersumber dari Allah terkait
dengan segala bentuk perintah dan larangan. Sedangkan amanah yang datang dari
manusia terkait dengan segala bentuk kepercayaan, baik berupa harta, jabatan dan
lain sebagainya. Terkadang, amanah itu dimaknai dengan kepercayaan, namun
terkadang pula dimaknai dengan ketaatan, hak-hak dan aman. Rinciannya adalah
ketika amanah itu dimaknai dengan kepercayaan, biasanya obyek kajiannya
mengarah kepada Nabi, Malaikat, Jin ataupun Manusia. Kemudian jika amanah
itu dimaknai dengan ketaatan dan hak-hak, maka mengarah kepada manusia.
Sedangkan jika amanah itu dimaknai dengan aman, maka mengarah kepada
wilayah atau tempat. Setiap perbuatan pasti akan dimintai pertanggungjawaban
dan semakin besar amanah tersebut, maka semakin besar pula
pertanggungjawabannya. Menjalankan tugas sesuai dengan yang diamanatkan
adalah sesuatu yang esensial dalam membangun tatanan masyarakat yang madani
dan sejahtera, terutama untuk konteks kehidupan saat ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup manusia dengan
sempurna tentang kehidupan individu dan masyarakat, baik aspek rasio,
materi maupun spiritual. Agama mengajarkan bahwa amanah adalah asas
keimanan berdasarkan sabda Nabi saw, “Tidak ada iman bagi yang tidak
memiliki amanah.” Selanjutnya, amdanah yang merupakan lawan dari khianat
adalah sendi utama interaksi. Amanah tersebut membutuhkan kepercayaan
dan kepercayaan itu melahirkan ketenangan batin yang selanjutnya
melahirkan keyakinan.*

Kajian tentang amanah sudah lama diperbincangkan dalam sejarah
kehidupan manusia hingga masa kini. Komentar para ulama yang menyatakan
dan membicarakan tentang amanah mengindikasikan tentang pentingnya
pemahaman dan penerapan amanah dalam setiap aspek kehidupan. Hal ini
diyakini karena al-Qur’an merupakan teks wahyu yang bersisikan petunjuk
Allah swt.?

Firman Allah swt dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 283:

! M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), \Volume II, him.
480-481.

2 Sahmiar Pulungan. “Wawasan Tentang Amanah Dalam Al-Qur’an”, Disertasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2006, him. ii.
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Artinya:

Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya.? (Q.S Al Bagarah :

283).

Amanah yang dimaksudkan di sini sangatlah luas dan menyeluruh.
Bukan hanya sebatas menjaga barang untuk disimpan, melainkan amanah
dalam hal perbuatan, perkataan dan tindakan. Persoalan amanah juga
mencakup setiap aspek kehidupan dan yang terpenting ialah persoalan
kenegaraan.*

Sedangkan menurut M. Dawan Raharjo dalam bukunya Ensiklopedi
al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, bahwa dalam
ayat tersebut, yang berkedudukan sebagai “orang yang dipercayai” (trustee)
dirangkap oleh kreditur itu sendiri, sedangkan dalam (trust company) pihak
ini berdiri sendiri. Namun keduanya mengandung esensi yang sama, yaitu
amanah. Dalam ayat di atas, yang mengandung amanah bukan hanya kreditur
(atas barang yang dipegangnya), tetapi juga debiturnya (atas kredit yang
diterimanya). Kedua belah pihak, dalam syari’at mu’amalah harus
menunaikan amanah karena keduanya mengemban janji (‘aqd). Dan

keduanya mengemban hak maupun kewajiban masing-masing. Hal ini

merujuk kepada ketentuan dasar yang diperintahkan dalam Q.S Al-Maidah

® Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), him. 60.

* pusat Dakwah Islamiyah Kementrian Hal Ehwal Ugama, Jujur, Amanah dan Bijaksana
dalam Pekerjaan (Brunei Darussalam, 1999), Cetakan I, him. 14.



ayat 1 yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah jani-janji
(‘uqud). =

Salah satu dari sekian banyak akhlak yang mulia dan terpuji menurut
ajaran agama Islam adalah amanah. Amanah merupakan sebuah konsep
penting dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan hakikat spiritual keagamaan
muslim. Kata amanah memiliki makna yang mendalam dan fundamental
dalam Islam. la tidak saja mempunyai makna yang erat dengan esensi
kekhalifahan manusia, iman dan akhlak, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai
etik yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.’®

Amanah dalam pandangan syari’at mengandung makna yang luas dan
mencakup banyak segi pengertian. Ruang lingkupnya meliputi segenap
perasaan manusia yang ingin melaksanakan dengan baik segala sesuatu yang
dipercayakan  kepadanya atas dasar kesadaran bahwa dirinya
bertanggungjawab di hadapan Tuhannya.” Sebagaimana yang dijelaskan

dalam hadis Nabi saw:
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> M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 192.

® M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci, him. 189.

” Diah Rahmawati, “Penafsiran Kata Amanah dalam Al-Qur’an Menurut Tabataba’i dan
Sayyid Qutb,” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 4.
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Artinya:

"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinannya. Imam (kepala negara)
adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban atas
rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas keluarganya. Seorang istri
adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas urusan rumah tangga tersebut.
Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan
akan dimintai pertanggungjawaban atas urusan tanggung jawabnya
tersebut”. Dia (‘Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhuma) berkata:
"Aku mendengar semua itu dari Rasulullah saw dan aku pun
mendengar Nabi saw juga bersabda™; "Dan seorang laki-laki adalah
pemimpin atas harta bapaknya dan akan dimintai pertanggungjawaban
atasnya dan setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dipimpinnya.”

Rasilullah saw menegaskan bahwa puncak kemusnahan manusia yang
menjadi tanda akan terjadinya hari kiamat ialah apabila amanah tidak
diserahkan kepada orang yang berkelayakan.® Terbukti dalam sejarah, bahwa
hancurnya sebuah negeri dan terlantarnya manusia adalah karena kebusukan
akhlak pemimpinnya dalam menjaga amanah. Ingat, bahwa segala fasilitas
yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan manusia sudah Allah sediakan

secara seimbang. Tidak mungkin Allah menzalimi makhluk-Nya. Maka jika

8 Abu Ahmad as Sidokare, CHM Kitab Shahih Bukhari, hadis. No. 2232.

° Pusat Dakwah Islamiyah Kementrian Hal Ehwal Ugama, Jujur, Amanah dan Bijaksana
dalam Pekerjaan, him. 15.



ternyata ditemukan ketidakseimbangan di berbagai tempat, pasti itu terjadi
karena adanya kezaliman yang diperbuat oleh manusia sendiri.™

Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Nisa’ ayat 58:

Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat-amanat

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan

hukum di antara manusia, hendaknya kamu menetapkannya dengan
adil. Sesungguhnya Allah sebaik-baik pemberi pengajaran kepadamu.

Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat."! (Q.S Al-Nisa’ :

58).

Amanah dalam ayat di atas merupakan amanah untuk menegakkan
hukum Allah swt secara adil, baik dalam kehidupan pribadi, masyarakat
maupun bernegara.”> Makna adil adalah jauh dari sifat ifras (ekstrem /
berlebihan) maupun tafrit (longgar).

Di sisi lain, pengertian amanah dalam ayat tersebut banyak
diperselisihkan oleh para mufassir. Yakni At-Tabari yang berpendapat bahwa
ayat tersebut ditujukan kepada para pemimpin umat agar mereka menunaikan
hak-hak umat Islam dan menyelesaikan masalah mereka dengan baik dan

adil. Berbeda dengan Al-Maragi yang membagi amanah ke dalam tiga jenis:

pertama; amanah yang berasal dari Tuhan, kedua; amanah dari sesama

19 Tim Baitul Kilmah Jogjakarta, Ensiklopedi Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits (Jakarta:

Kamil Pustaka, 2013), Jilid 7, him. 76-77.

1 Kementerian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, him. 113.

12 Tim Baitul Kilmah Jogjakarta, Ensiklopedi Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits, him. 75.



manusia, dan ketiga; amanah untuk diri sendiri. Semua amanah tersebut
harus ditunaikan semaksimal mungkin.*?

Kata amanah atau lafaz yang mengarah pada makna amanah atau
kepercayaan dalam al-Qur’an terulang sebanyak 20 kali.'* Oleh karena kata
amanabh itu bersumber dari al-Qur’an, maka makna yang tepat tentunya harus
dicari dan dikembalikan pada al-Qur’an itu sendiri.

Terkait dengan masalah di atas, maka penelitian skripsi ini akan
memfokuskan pada satu aspek term penelitian yaitu amanah dalam al-Qur’an.
Amanah merupakan lawan dari khianat. Amanah terjadi di atas ketaatan,
ibadah, al-wadi’ah (titipan) dan as-sigah (kepercayaan). Dengan demikian,
sikap amanah dapat berlangsung dalam lapangan yang sangat luas. Oleh
karena itu, sikap amanah merupakan sesuatu yang dipercayakan untuk dijaga,
dilindungi dan dilaksanakan.™ Sebagaimana penafsiran Ibnu Kasir mengenai
Q.S Al-Nisa’ 58 bahwa amanah dalam ayat ini mencakup segala jenis amanat
yang diterima oleh manusia.

Penelitian ini difokuskan pada penafsiran Ibnu Kasir atas ayat-ayat
amanah dalam karya tafsir yang terkenal dengan Tafsir al-Qur’an al- ‘Azm.
Term (amanah) ini menarik untuk dikaji karena pertimbangan seringnya

pemakaian term ini dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga pemahaman

3 Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik “Etika Berkeluarga, Bermasyarakat
dan Berpolitik” (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), him. 38.

1 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), him. 88-89.

1> Tim Baitul Kilmah Jogjakarta, Ensiklopedi Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits, him. 74.



yang lebih luas dan mendetail menjadi keharusan dalam rangka meningkatkan
nilai pemahaman keagamaan.

Adapun alasan pemilihan tafsir Ibnu Kasir ini menjadi obyek
pembahasan dalam penelitian skripsi ini, karena pertimbangan beberapa hal,
di antaranya:

Pertama; berkaitan dengan sosok Ibnu Kasir yang merupakan seorang
mufasir klasik yang hidup pada abad ke-8 yang cara penafsirannya sangat
dominan memakai riwayat atau hadis serta pendapat sahabat. Di sisi lain,
dalam penafsirannya cenderung mengikuti pola penafsiran ulama-ulama
pendahulunya, yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan asar, baik itu al-Qur’an,
Hadis, pendapat Sahabat maupun pendapat Tabi’in. Penafsiran seperti ini
dianggap sebagai metode yang terbaik karena relatif belum dipengaruhi oleh
kepentingan dan tujuan tertentu.

Kedua; penafsiran lbnu Kasir penulis anggap mampu memberikan
kontribusi yang menarik mengenai pemaknaan terhadap ayat-ayat amanah.
Jika dilihat dari penafsiran lbnu Kasir terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
khususnya ayat-ayat amanah, beliau ingin turut serta ikut andil memperbaiki
dan memperbarui keagamaan kaum muslimin dengan mengajak mereka agar
kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah serta menjadikan keduanya sebagai

sumber dasar untuk memecahkan persoalan-persoalan umat.



B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas dan untuk memperoleh hasil
yang mudah dipahami terkait tema penelitian ini, maka dapat ditarik tiga
rumusan masalah pokok, yakni:
1. Bagaimana penafsiran Ibnu Kasir mengenai ayat-ayat amanah?

2. Bagaimana kontekstualisasi makna amanah pada kehidupan masa kini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, penelitian ini
memiliki tujuan dan kegunaan yang diharapkan dapat menambah manfaat
baik yang bersifat ilmiah maupun akademik, yaitu:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pengertian amanah menurut al-Qur’an serta obyek-obyek
kajiannya.
b. Mengetahui konteks amanah dalam penafsiran Ibnu Kasir secara utuh
dan komprehensif.
c. Mengetahui kontekstualisasi makna amanah pada kehidupan masa
Kini.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah hazanah
keilmuan di dalam studi al Qur'an terutama di bidang kajian tafsir.
b. Secara praktis, penelitian ini mampu berkontribusi secara lebih, baik

dalam bidang akademis, terlebih untuk masyarakat luas terutama bagi



kaum muslimin yang ingin mempelajari tentang penafsiran ayat-ayat
amanah.

c. Secara umum, penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan ilmu
keislaman terutama dalam bidang tafsir yang kemudian
disosialisasikan kepada masyarakat lapisan akademik maupun

masyarakat umum.

D. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka dapat juga disebut dengan telaah atau kajian pustaka.
Berkaitan dengan tema penelitian skripsi, penulis telah melakukan
serangkaian telaah terhadap berbagai literatur atau pustaka. Hal ini dilakukan
untuk melihat sejauh mana nilai keautentikan peneltian dan kajian penafsiran
tentang ayat-ayat amanah yang telah dilakukan serta untuk menunjukkan dan
membuktikan orisinalitas sebauah karya yang tujuannya untuk menghindari
pengulangan penelitian atau plagiasi karya orang lain.

Lebih lanjut, pembahasan mengenai penafsiran ayat-ayat amanah
bukanlah hal yang baru dilakukan. Karena sebelum ini, telah banyak karya
karya yang membahas mengenai tema ini, baik dalam bentuk buku, disertasi,
tesis, skripsi, jurnal dan bentuk karya ilmiyah lainnya.

Karya pertama yang berbicara mengenai amanah adalah buku yang
berjudul “Jujur, Amanah dan Bijaksana dalam Pekerjaan”. Buku ini
berbicara bahwa amanah merupakan suatu elemen yang sangat penting dalam

kehidupan manusia. la turut menentukan masa depan sebuah masyarakat.
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Semua peranan yang dilakukan oleh setiap individu adalah berkaitan dengan
amanah yang telah dibebankan terhadapnya.*®

Buku yang ditulis oleh Kementerian Agama RI yang berjudul “Tafsir
Al-Qur’an Tematik” Etika Berkeluarga, Bermasyarakat dan Berpolitik. Buku
ini menjelaskan tentang definisi amanah dan juga beberapa perselisihan para
mufassir mengenai penafsiran tentang ayat amanah.*’

Buku selanjutnya adalah buku yang berjudul “Ensiklopedi al-Qur’an:
Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci” yang ditulis oleh M.
Dawan Raharjo. Buku ini menjelaskan bahwa amanah merupakan sebuah
konsep penting dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan hakikat spiritual
keagamaan muslim. Kata amanah memiliki makna yang mendalam dan
fundamental dalam Islam. la tidak saja mempunyai makna yang erat dengan
esensi kekhalifahan manusia, iman dan akhlak, tetapi juga sarat dengan nilai-
nilai etik yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.®

Adapun skripsi yang terkait dengan tema penelitian ini ialah skripsi
yang ditulis oleh Diah Rahmawati dengan judul “Penafsiran Kata Amanah
Dalam Al-Qur’an Menurut 7abataba’i dan Sayyid Qutb.” Dalam penelitian

ini dijelaskan tentang penafsiran ayat-ayat amanah dalam pandangan

16 pysat Dakwah Islamiyah Kementrian Hal Ehwal Ugama, Jujur, Amanah dan Bijaksana
dalam Pekerjaan (Brunei Darussalam, 1999), Cetakan I.

17 Kementerian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik “Etika Berkeluarga, Bermasyarakat
dan Berpolitik” (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012).

8 M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 1996).
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Tabataba’i dan Sayyid Qutb. Selain itu, penulis dalam skripsi ini juga
mencari persamaan dan perbedaan penafsiran mengenai ayat-ayat amanah
antara kedua tokoh tersebut.™

Skripsi yang ditulis oleh Arif Firdaus Nur Romadlon tentang
“Penafsiran Amanah Menurut Hamka, M. Quraish Shihab dan Depag.”
Dalam skripsi ini, penulis mencoba mengemukakan tentang inti penafsiran
amanah menurut Hamka, M. Quraish Shihab dan Depag. Di sisi lain, penulis
skripsi ini juga mencari relevansi penafsiran amanah antara ketiganya
(Hamka, M. Quraish Shihab dan Depag) yang kemudian dikaitkan dengan
konteks keindonesiaan saat ini.?

Dari sekian banyak karya yang bersinggungan dengan penelitian yang
sedang penulis lakukan, penulis belum menemukan karya yang secara
spesifik dan fokus membahas tentang penafsiran ayat-ayat amanah menurut
Ibnu Kasir. Perbedaan yang paling mendasar adalah sudut pandang yang
diambil dalam menafsirkan dan memberikan keterangan tentang ayat-ayat
amanah. Di sisi lain, kesimpulan dalam menafsirkan ayat-ayat amanah pun
akan memberikan hasil penafsiran yang berbeda. Hal inilah yang
membedakan penelitian sebelumnnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Dalam penelitian ini, fokus bahasan terletak pada penafsiran Ibnu

Kastr tentang ayat-ayat amanah dalam kitab Tafsir Al-Qur’an Al Azim.

% Diah Rahmawati, “Penafsiran Kata Amanah dalam Al-Qur’an Menurut Tabataba’i dan
Sayyid Qutb,” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

20 Arif Firdaus Nur Romadlon, ‘“Penafsiran Amanah Menurut Hamka, M. Quraish Shihab
dan Depag”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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E. Metodologi Penelitian
Metode dalam arti yang luas merupakan cara bertindak menurut
sistem atau aturan tertentu. Sedangkan dalam arti khusus adalah cara berpikir
menurut aturan atau sistem tertentu.” Inti pokok dari kegiatan penelitian
merupakan upaya untuk merumuskan permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
jalan menemukan fakta-fakta dan menberikan penafsirannya yang benar.?
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  dapat
dikategorikan ke dalam jenis penelitian library research (penelitian
kepustakaan). Yaitu penelitian yang sumber datanya diambil dari bahan-
bahan tertulis yang telah dipublikasikan, baik melalui media cetak maupun
elektronik yang berkaitan dengan tema penelitian ini yaitu ayat-ayat
amanah dalam al-Qur’an menurut pandangan Ibnu Kasir.
2. Data dan Sumber Data
Dalam menyusun penelitian ini, penulis mencari bahan dari
beberapa sumber data untuk diolah dan disajikan. Adapun data yang diolah
ialah data primer dan data sekunder. Data primer yang akan menjadi acuan

utama ialah kitab Tafsir al-Qur’an al- ‘A zim karya lbnu Kasir.

2! Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 41.

22 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 11.
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Sedangkan data sekunder yang diambil untuk menjelaskan hal yang
berkaitan dengan tema pokok yang kami teliti adalah berupa buku-buku,
kitab atau artikel mengenai pemikiran tokoh yang merupakan hasil
interpretasi orang lain dan buku-buku lain yang terkait dengan objek kajian
ini yang sekiranya dapat digunakan untuk menganalisis tema tersebut.

3. Metode Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini adalah library research, maka metode
yang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu dengan mencari dan
mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu
melakukan penelusuran kepustakaan, kemudian mengkaji dan menelaah
berbagai buku dan tulisan, baik berupa kitab-kitab (tafsir) sebagai refrensi
utama maupun tulisan-tulisan para pakar dan ahli yang mempunyai
relevansi dengan kajian penelitian ini.

4. Metode Analisis Data

Dalam menyusun penelitian ini, yaitu setelah mengumpulkan data-
data dari sumber primer maupun sekunder, penulis mengolah dan
menyajikan data tersebut dengan menggunakan metode tematik tokoh.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, sebagaimana ditulis
oleh Abdul Mustaqim dalam bukunya “Metode Penelitian Al-Qur’an dan

»23 adalah :

Tafsir
a. Menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi fokus

kajian.

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2014), him. 52-53.
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b. Menginventarisasi data dan menyeleksinya, khususnya karya-karya
Ibnu Kasir dan buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini.

c. Mengklasifikasikan elemen-elemen penting terkait dengan kata
amanah dalam al-Qur’an, mulai dari siapakah pemberi amanah, obyek
atau orang yang diberi amanah hingga isi dari amanah tersebut.

d. Mengkaji secara komprehensif penafsiran amanah dalam al-Qur’an
menurut Ibnu Kasir dengan metode deskriptif.

e. Melakukan analisis kritis terhadap asumsi-asumsi dasar, ayat-ayat
tentang amanah lalu mencermati kelebihan dan kekurangan dari
penafsiran tersebut.

f. Menyimpulkan secara cermat sebagai jawaban terhadap rumusan
masalah sehingga menghasilkan pemahaman tentang penafsiran kata
amanah secara utuh dan sistematik.

Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
bahasa yang menjelaskan makna kata amanah dan korelasi antar kata

amanah dalam al-Qur’an dengan menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan.

F. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, untuk memberi gambaran tentang uraian dari
pembahasan penelitian ini, penulis akan menguraikan rincian pembahasan
yang akan dikaji.
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, penulis akan mendiskripsikan sosok Ibnu Kasir dan kitab
tafsirnya yaitu Tafsir al-Qur’an al-‘Azim. Pada bagian pertama akan
dipaparkan tentang biografi lbnu Kasir, kemudian dilanjutkan pada
pembahasan mengenai gambaran umum tentang kitab Tafsir Ibnu Kasir yang
meliputi Nama Tafsir, Ringkasan Tafsir lbnu Kasir, Corak dan Metode
Penafsiran, Keistimewaan Tafsir Ibnu Kasir serta Sikap atau Pendapat lbnu
Kasir terhadap Israiliyat. Sedangkan pada bagian berikutnya akan dipaparkan
mengenai beberapa penilaian ‘ulama terhadap Ibnu Kasir. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran lengkap dari pemikiran dan metode penafsiran
Ibnu Kasir terhadap ayat-ayat amanah.

Bab ketiga, berisi diskripsi mengenai amanah dalam al-Qur’an yang
meliputi tentang definisi amanah secara etimologi dan terminologi. Ini
dimaksudkan untuk melihat argumen masing-masing tentang perbedaan
pendapat mengenai definisi kata amanah. Kemudian dilanjutkan pada
pembahasan tentang ayat-ayat amanah dalam al-Qur’an dari berbagai bentuk
dan tempatnya disertai dengan asbabu al-nuziil. Setelah itu, penulis akan
mengklasifikasikan ayat-ayat amanah tersebut yang ditinjau dari segi
Makkiyah dan Madaniyah. Pada pembahasan selanjutnya akan dipaparkan
mengenai siapakah pemberi amanah, obyek atau sasaran yang diberi amanah
serta isi dari amanah tersebut.

Bab keempat, secara khusus berbicara tentang penafsiran lbnu Kasir
dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim mengenai ayat-ayat amanah dalam al-

Qur’an. Selanjutnya, akan dijelaskan pula tentang macam-macam amanah
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dalam al-Qur’an. Kemudian pada pembahasan selanjutnya akan dipaparkan
mengenai kontekstualisasi ayat amanah dalam al-Qur’an terhadap kehidupan
masa nabi dan masa Kini.

Bab kelima atau terakhir merupakan bagian penutup yang berisikan
kesimpulan dan saran konstruktif bagi penelitian ini dan penelitian yang akan

datang.

16



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian tentang tema Amanah dalam Al-Qur’an

(Kajian Tematik Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Kkarya Ibnu Kasir), maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut al-Qur’an, amanah datang dari dua sumber, yaitu dari Allah dan
dari manusia. Amanah yang datang dari Allah terkait dengan segala
bentuk perintan dan larangan yang dibebankan kepada manusia.
Sedangkan amanah yang datang dari manusia terkait dengan segala
bentuk kepercayaan, baik berupa harta, jabatan dan lain sebagainya. Jika
demikian halnya, maka menurut al-Qur’an amanah bisa dipahami dengan
kepercayaan yang diberikan oleh Allah swt atau makhluk lain untuk
dilaksanakan oleh orang yang diberi amanah.

2. lIbnu Kasir menjelaskan pengertian kata amanah sesuai dengan konteks
ayat yang dibahas. Terkadang, amanah itu dimaknai dengan kepercayaan,
namun terkadang pula dimaknai dengan ketaatan, hak-hak dan aman.
Rinciannya adalah ketika amanah itu dimaknai dengan kepercayaan,
biasanya obyek kajiannya mengarah kepada Nabi, Malaikat, Jin ataupun
Manusia. Kemudian jika amanah itu dimaknai dengan ketaatan dan hak-
hak, maka mengarah kepada manusia. Sedangkan jika amanah itu

dimaknai dengan aman, maka mengarah kepada wilayah atau tempat.

93



94

3. Kehidupan manusia di dunia ini penuh dengan amanah dan
tanggungjawab. Setiap perbuatan manusia pasti akan dimintai
pertanggungjawaban dan semakin besar amanah tersebut, maka semakin
besar pula pertanggungjawabannya. Menjalankan tugas sesuai dengan
yang diamanatkan adalah sesuatu yang esensial dalam membangun
tatanan masyarakat yang madani dan sejahtera, terutama untuk konteks
kehidupan saat ini. Sudah sepantasnya, pribadi dan sifat seperti itu
tertanam dalam diri seorang pemimpin. Jangan sampai rakyat merasa
dikhianati dan didzalimi dengan adanya sosok pemimpin yang tidak
amanah. Menumbuhkan sikap pribadi yang amanah harus dimulai dari

diri sendiri sebelum menuntut orang lain untuk bersikap amanah.

B. Saran

Setelah penelitian ini selesai, penulis menyadari bahwa dalam
pembuatan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Penulis juga sangat
mengharapkan saran yang sifatnya membangun dari Dosen Pembimbing
Skripsi. Selain itu, penulis juga menyarankan bagi para pembaca dan peneliti
selanjutnya, bahwa terdapat kata yang mirip atau semakna dengan Kkata
amanah seperti siddiq, iman, itma’anna dan lain sebagainya yang bisa dikaji
lebih lanjut untuk dijadikan sebagai skripsi.

Terakhir, penelitian ini dilakukan dengan penuh perjuangan dan
kesungguhan. Semoga dapat bermanfaat bagi para pembaca dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. Semoga Allah swt

senantiasa meridhoi setiap langkah dan perbuatan. Amin Ya Mujibassailin.
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